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Artikel ini membahas tentang perlunya generasi muda terlibat dalam 

kehidupan bermasyarakat. Tujuan dari artikel ini adalah untuk mengetahui  
betapa perlunya generasi muda terlibat dalam kehidupan bermasyarakat 

sehingga mereka bisa menghadapi berbagai tantangan yang datang dalam 
hidupnya. Metode penelitian adalah penulis melakukan analisis secara 

deskriptif dari berbagai sumber kemudian melakukan analisis yang lebih 

mendalam terkait tema yang akan dibuat. Masalah penelitian adalah penulis 
tidak melakukan penelitian lapangan secara langsung sehingga tidak 

mendapatkan data yang dapat dicantumkan hanya saja melainkan 
melakukan analisis. Hasil pembahasan yang di dapat adalah sangat perlu 

bagi generasi muda untuk terlibat dalam kehidupan bermasyarakat karena 
dengan bergaul, bersosialisasi dapat menambah pengalaman, wawasan 

dalam hidupnya. Selain itu jika sedari kecil sampai menuju dewasa sudah 

terbiasa ikut dalam kegiatan di masyarakat misalnya gotong royong, 
hajatan nikahan dapat membuat mereka menjadi pribadi yang percaya diri 

dan terus berfikir maju. Dengan terlibatnya generasi muda dalam 
kehidupan bermasyarakat maka akan tertanam dalam dirinya bahwa 

manusia hidup pasti membutuhkan peran orang lain baik itu orang tua, 

keluarga, teman, maupun msyarakat, sehingga mereka sadar betapa 
pentingnya untuk ikut kegiatan yang ada dalam kehidupan masyarakat dan 

sangat penting budaya untuk saling menghargai berbagai pendapat, 
perbedaan supaya konflik dalam kehidupan masyarakat dapat 

terhindarkan, dan kehidupan menjadi aman, dan sejahtera , penuh kasih 

sayang. 

Abstract 
This article discusses the need for the younger generation to be involved in 
social life. The purpose of this article is to find out how necessary it is for 
the younger generation to be involved in social life so that they can face 
the various challenges that come in their lives. The research method is that 
the author carries out descriptive analysis from various sources and then 
carries out a more in-depth analysis regarding the theme to be created. 
The research problem is that the author did not conduct field research 
directly so he did not get data that could be included, but instead carried 
out analysis. The results of the discussion obtained are that it is very 
necessary for the younger generation to be involved in social life because 
by socializing, socializing can add experience and insight to their lives. Apart 
from that, if from childhood to adulthood they are used to taking part in 
activities in the community, for example mutual cooperation, wedding 
celebrations, this can make them become confident individuals and 
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continue to think forward. By involving the younger generation in social life, 
it will be ingrained in them that living humans definitely need the role of 
other people, be it parents, family, friends or the community, so that they 
realize how important it is to take part in activities in community life and 
that it is very important for culture to mutual respect for various opinions, 
differences so that conflict in people's lives can be avoided, and life 
becomes safe and prosperous, full of love. 

  
Copyright (c) 2024 Fitri Aulia, Sani Safitri 

 
 

1. Pendahuluan 
Masyarakat merupakan 

sekumpulan orang-orang yang 
berdiam disuatu tempat dan mereka 
saling bergantung satu sama lain. 
Tidak ada individu yang bisa hidup 
sendiri, oleh karena itu masyarakat 
disebut sebagai makhluk sosial. 
Kehidupan dalam bermasyarakat 
pastinya, mengalami dan 
menghadapi berbagai tantangan, 
masalah baik konflik itu antar 
sesama, maupun konflik besar. 
Namun permasalahan itu dapat 
dicegah dengan berbagai upaya 
yaitu saling menghormati antar 
sesama, baik itu perbedaan budaya, 
kebiasaan, agama maupun ras. 
Selain itu dalam kehidupan 
bermasyarakat kita juga harus saling 
membantu antar sesama karena 
berbagi itu indah dan dengan saling 
membantu maka akan tercipta 
keharmonisan. Dampak positif dari 
adanya kebersamaan yaitu hidup 
merasa tentram, aman dan nyaman 
karena tidak ada pertentangan. 
Masalah dapat terjadi kapan sja dan 
dimana saja dengan berbagai faktor 
yang mendukung. 

Kehidupan dalam masyarakat 
adalah upaya atau kegiatan- 
kegiatan yang dilakukan dalam 
masyarakat, setiap harinya manusia 
pasti menjalani kehidupan yang 

dimana mereka saling berinteraksi 
satu sama lain. Kehidupan dalam 
masyarakat harus di jaga dengan 
sebaik baiknya usahakan jangan ada 
pertentangan, atau kesenjangan 
yang berkelanjutan. Jadilah pribadi 
yang saling memaafkan dan 
menyayangi antar sesama. 

Orang yang bermanfaat 
merupakan orang yang dapat 
berguna, membantu antar sesama 
sehingga dia mempunyai peran 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
Setiap orang pastinya harus terlibat 
di dalam kehidupan masyarakat 
karena dengan bersosialisasi maka 
kita akan mendapatkan berbagai 
dampak positif salah satu nya 
pengetahuan baru, teman baru, 
relasi dan pengalaman yang sangat 
berharga dalam hidup. Selain 
masyarakat dalam artian ibu, bapak, 
paman ,bibi dalam lingkup besar , 
generasi muda juga sangat perlu 
terlibat dalam dunia kehidupana 
masyarakat. Karena generasi muda 
yang kedepannya nanti akan menjadi 
penerus yang berguna bagi 
masyarakat, bangsa dan juga 
negara. Sehingga jika mereka sudah 
terbiasa dalam bersosialisasi maka 
ke depannnya mereka tidak merasa 
canggung ataupun malu lagi sebab 
karena kebiasaan lama kelamaan 
akan terbiasa. 
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Generasi muda merupakan 
generasi penerus bangsa yang sejak 
dini harus kita bentuk karakter, 
perilaku, dan moral mereka. Harus 
kita didik menjadi generasi atau anak 
anak yang dapat berguna dalam 
kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara. Mereka 
inilah yang menjadi harapan para 
orang tua untuk terus maju dan 
menggapai cita-cita yang di inginkan. 
Pendidikan bagi generasi muda juga 
sangat penting diperhatikan karena 
dengan pendidikan dapat membuat 
seseorang menjadi lebih cerdas, 
maju selalu berkomitmen terus 
kedepan, dapat membentuk akhlak 
yang mulia bagi anak. Sangat perlu 
bagi generasi muda untuk bergaul, 
dan bersosialisai dalam kehidupan 
bermasyarakat. Kemaun generasi 
muda dalam bertukan pikiran dan 
mau terlibat dlam kehidupan 
masyarakat harus di dukung penuh, 
karena prmikiran, dan ilmu gererasi 
muda juga sangat dibutuhkan. Ide-
ide yang di salurkan generasi muda 
dalam kehidupan masyarakat akan 
menjadi kekuatan dan tujuan 
bersama yang akan hendak dicapai. 
Perlu juga ditanamkan di dalam diri 
generasi muda untuk selalu 
menanamkan sikap toleransi, saling 
membantu dengan menjadi relawan 
bangsa yang menjadi acuan atau 
panutan bagi orang banyak dan 
generasi berikutnya. 

Kajian relavan yang bersumber 
dari jurnal ilmiah dan berhubungan 
dengan penelitian ini adalah generasi 
muda perlu terlibat dalam kegiatan 
karang taruna yang ada didesa, 
dimana dengan kegiatan itu mereka 
dapat menghadapi permasalahan 
yang ada pada lingkungan dengan 
cara bijak dan mereka dapat 

mengembangkan kemampuan serta 
potensi dalam dirinya, (Manunggal, 
2015) 

Setiap manusia, maksudnya 
disini adalah generasi muda, dalam 
bersosialisasi mereka pasti 
mendapatkan berbagai dampak 
positif dari lingkungan yang baik dan 
mereka dapat mengembangkan 
potensi dalam dirinya serta 
mendapatkan banyak sekali 
pelajaran dari kehidupan yang 
mereka jalani, (Rachmawati, 2010) 
maka sangat perlu bagi generasi 
muda untuk terlibat dan ikut andil 
dalam kegiatan bermasyarakat. 

 Generasi muda memiliki 
keterampilan yang dapat disalurkan 
dan dapat berguna bagi dirinya dan 
masyarakat luas, antara lain mereka 
pandai dalam berwirausaha dan 
memiliki keterampilan yang lebih 
dalam bidang ilmu pengetahuan, 
(Ansori, 2014) 

Perlu keterlibatan generasi 
muda dalam kehidupan 
bermasyarakat karena mereka harus 
dibekali ilmu dan pengalaman yang 
berharga dalam hidup dan pada 
nantinya mereka akan menjadi 
penerus bangsa dan menjadi 
harapan bangsa yang 
membanggakan, (Damayanty, 
2012:3) 

Generasi muda sangat perlu 
ditanamkan untuk terlibat dan 
bersosialisasi dalam masyarakat 
karena masih ada dan tidak sedikit 
pemuda yang tidak peduli dan tidak 
mau ikut serta dalam kegiatan-
kegiatan yang ada dimasyarakat 
karena telah terpengaruh oleh 
kebiasaan negative seperti bermain 
gadged berlebihan, dan 
menggunakan obat-obatan terlarang 
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yang dapat merusak masa depan 
mereka, (Yuwanto, 2019) 

Kegiatan bermasyarakat yang 
bisa diikuti oleh generasi muda salah 
satunya adalah gotong royong 
karena merupakan kegiatan positif 
dan turun temurun dari generasi 
pertama ke generasi seterusnya, 
(Sudrajat, (2014) 
 
2. Metode 

Metode yang dilakukan 
penulis dalam membuat artikel ini 
adalah dengan metode Pustaka dan 
juga menggunakan metode analisis 
secara detail dan mendalam 
terhadap pembahasan yang akan 
dibuat. Selain itu penulis juga 
mencari berbagai sumber dari 
internet dengan membaca informasi-
informasi dalam artikel, sehingga 
penulis bisa menuangkan 
pemikirannya dalam membuat artikel 
dengan tema perlunya generasi 
muda terlibat dalam kehidupan 
bermasyarakat. Penulisan ini 
memfokuskan pada keterlibatan 
generasi muda dalam kehidupan 
bermasyarakat. Penulis tidak 
melakukan penelitian secara 
langsung dengan mengumpulan 
data, hanya saja dengan berbagai 
analisis yang dilakukan sehingga 
penulis tidak dapat mencantumkan 
data- data dalam penulisan artikel 
ini. Teknik pengumpulan data atau 
informasi dalam penulisan ini di 
dapat dari membaca dan 
menganalisis jurnal ilmiah yang 
berhubungan dengan judul yaitu 
pentingnya generasi muda terlibat 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
Tidak di dapat oleh penulis data yang 
akurat dalam penulisan ini, namun 
penulis melakukan teknik analisis 
dengan membaca jurnal-jurnal 

ilmiah salah satunya dari jurnal yang 
berjudul peran generasi muda dalam 
era new normal, Nanggala Agil 
(2020). Dan pendidikan generasi 
muda, Nurmalisa Yunisca, (2017) 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Bagi generasi muda sangat 
perlu untuk terlibat di dalam 
kehidupan bermasyarakat. Semua 
orang harus mempunyai lingkungan 
sosial dimana lingkungan itu dapat 
menciptakan suasana gembira dan 
harmonis. Generasi muda juga 
mempunyai peran dalam kehidupan 
bermasyarakat salah satunya adalah 
bertukar pikiran misalnya dengan 
musyawarah mufakat dengan 
masyarakat yang ada di lingkungan 
maupun sekitar rumah dalam 
mengambil keputusan untuk 
bersama. Setiap manusia pada 
dasarnya sangat mebutuhkan orang 
lain, tidak ada satu orang pun yang 
bisa hidup sendiri, mereka saling 
bergantung satu dengan yang 
lainnya, baik dari segi pekerjaan, 
menyelesaikan masalah maupun 
dalam menjalani kehidupan. Konflik 
bisa saja terjadi kapan saja di dalam 
kehidupan bermasyarakat, tinggal 
masyarakat itu sendiri bisa atau tidak 
dalam menghadapinya. Contoh 
konflik yang dapat muncul di 
kehidupan bermasyarakat adalah 
sikap tidak saling menghargai antar 
sesama, mengolok-olok antar ras, 
mementingkan kepentingan pribadi 
dan tidak memikirkan orang lain, 
serta yang  paling sering terjadi 
adalah perpecahan yang disebabkan 
karena pertengkaran antar tetangga.  
 Masalah sering kali terjadi 
karena adanya perbedaan dalam 
masyarakat dimana mereka ingin 
menang sendiri tidak memikirkan 
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yang lain. Namun sebaliknya untuk 
menciptakan kehidupan 
bermasyarakat yang aman, nyaman, 
dan tentram maka tanamkanlah 
pada setiap individu baik itu 
masyarakat maupun genersi muda 
untuk saling menghargai pendapat 
dan menjaga lingkungan kehidupan 
dengan menerima segala macam 
perbedaan. Generasi yang baik 
adalah generasi yang mampu 
berperan dan berguna di dalam 
kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara. Dengan 
mereka ikut campur dalam segala 
kegiatan-kegiatan dalam masyarakat 
maka pola pikirankan mereka akan 
terbuka secara luas dan nantinya 
mereka dapat menyelesaikan 
masalah dengan sendiri serta dapat 
mengambil keputusan yang tepat 
pula.  

Banyak sekali dampak positif 
jika generasi muda terlibat dalam 
kehidupan bermasyarakat antar lain: 
1. Membuat pikiran generasi muda 

terbuka secara luas karena 
mereka bisa melihat ke depan 
dengan mengkritisi setiap 
permasalahan maupun tantangan 
dalam kehidupan masyarakat. 
Perlunya generasi muda terlibat 

dalam kehidupan bermasyarakat 
adalah karena dengan bersosialisasi, 
saling mengenal maka gerenasi 
muda dapat membuka pikiran 
seluas-luasnya. Mereka mampu 
melihat dan juga menyelesaikan 
setiap persoalan, dan tantangan 
yang datang dalam kehidupan 
bermasyarakat sehingga 
kedepannnya mereka bisa 
mengambil pelajaran akan masalah 
tersebut.  

 

2. Generasi muda dapat mengetahui 
apa yang belum mereka ketahui 
sebelumnya, jika mereka terlibat 
dan ikut dalam kegiatan  . 

Generasi muda jika selalu aktif 
dan terlibat dalam kehidupan 
masyarakat mereka pasti akan 
mendapatkan banyak ilmu yang 
berharga untuk menjalani 
kehidupan. Mereka dapat 
mengetahui yang sebelumnya 
mereka tidak mengetahuinya, 
misalnya dalam hal pengetahuan 
yaitu cara membuat jembatan 
dari batang kelapa, cara 
membuat jaring untuk 
menangkap ikan dan lain-lain. 

 
3. Dapat membuka relasi, hubungan 

yang baik antar sesama 
masyarakat 
Dengan generasi muda terlibat 

dalam lingkungan masyarakat maka, 
mereka akan mendapatkan banyak 
sekali pengalaman, relasi, teman-
teman yang akrab. Sehingga mereka 
dapat menjalin hubungan yang baik 
dalam menjalani kehidupan tidak 
terpecah belah akan adanya 
perbedaan. 

 
4. Keterlibatan generasi muda 

dalam kehidupan bermasyarakat 
membuat mereka menjadi pribadi 
yang percaya diri, berani dan 
juga mampu mengambik 
Keputusan. 
Jika sejak dini sudah di ajak anak-

anak untuk terlibat dalam kehidupan 
sosial misalnya di ajak hajatan, 
diajak dalam musyawarah walaupun 
hanya melihat saja belum bisa 
menyampaikan pendapat, dampak 
positifnya adalah kepribadian anak 
akan terbentuk sampai dia dewasa 
nantinya, mereka akan menjadi 
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pribadi yang percaya diri, dan juga 
mau bergaul dalam masyarakat. 
Peran generasi muda jika mereka 
terlibat dalam kehidupan masyarakat 
juga sangat membantu salah 
satunya menuangkan gagasan, 
pikiran dalam menyelesaikan 
masalah yang datang dalam 
kehidupan bermasyarakat. Salah 
satu kegiatan dalam kehidupan 
bermasyarakat adalah gotong 
royong.  

Dengan perlunya generasi 
muda terlibat dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara maka nilai nilai gotong 
royong, nilai- nilai sosial dapat 
tertanam kuat pada diri mereka 
karena pada dasarnya masyarakat, 
generasi muda  sebagai  makhluk 
sosial dalam kehidupan nya tidak 
terlepas dari peran orang lain dalam 
menjalani kehidupan sosial ini. Jika 
generasi muda sudah mulai terbiasa 
dengan adanya kegiatan sosial yaitu 
gotong royong, karang taruna antar 
pemuda dan pemudi maka mereka 
akan ikut dengan sepenuh hati tanpa 
ada paksaan dari pihak manapun. 
Gotong royong merupakan suatu 
kegiatan positif yang memberikan 
beberapa manfaat salah satunya 
adalalah terciptanya kebersamaan, 
solidaritas. 

Nilai-nilai gotong royong 
sangat perlu ditanamkan bagi 
generasi muda karena dapat 
memperkuat solidaritas, dan juga 
menciptkan rasa kebersamaan yang 
begitu luar biasa, pekerjaan akan 
cepat selesai jika dikerjakan bersama 
dengan hati yang rela, dan tidak 
terasa beratnya bekerjaan itu. Jika 
generasi muda terlibat dalm kegiatan 
kehidupan masyarakat salah satunya 
gotong royong ini maka akan 

terbentuklah nilai-nilai sosial saling 
membantu dalam dirinya. Ada 
beberapa macam kegiatan gotong 
royong yang bisa di ikuti generasi 
muda dalam kehidupan 
bermasyarakat diantaranya adalah 
saling membantu jika di kampung 
akan ada hajatan, baik itu 
pernikahan, maupun musibah. 
Contoh lain adalah kegiatan gotong 
royong membersihkan lingkungan 
sekitar, dampaknya adalah 
kebersamaan tercipta, kemudian 
lingkungan menjadi bersih, 
pekerjaan cepat selesai dan juga 
menanamkan sikap saling 
membantu. Perlunya 
mempertahankan nilai- nilai gotong 
royong karena banyak sekali 
memberikan manfaat positif bagi diri 
sendiri dan juga orang lain. 

Kehidupan dalam masyarakat 
tidak selalu berjalan dengan mulus, 
dan baik baik saja melainkan juga 
banyak tantangan yang timbul di 
dalamya antara lain kejahatan yang 
merajalela, kesenjangan sosial, 
tingkat penggaguran yang tinggi dan 
juga perpecahan karena berbagai 
macam perbedaan. Semua faktor 
diatas pastinya mempuyai dampak 
negatif dalam kehidupan 
bermasyarakat. Generasi muda yang 
nantinya akan menjadi penerus 
bangsa yang cemerlang, dengan 
mereka terlibat dalam setiap 
kegiatan positif dalam kehidupan 
bermasyarakat mereka akan sedikit 
demi sedikit mengerti betapa 
pentingnya bagi manusia untuk 
bersosialisasi dan bergaul dalam 
masyarakat. Dengan keterlibatan 
para generasi muda dalam 
lingkungan, dan kehidupan 
bermasyarakat maka mereka akan 
dikenal orang banyak dan dapat 

https://online-journal.unja.ac.id/index.php/titian


Titian: Jurnal Ilmu Humaniora                 P-ISSN: 2615–3440 

Vol. 08, No. 01, Juni 2024                    https://online-journal.unja.ac.id/index.php/titian             E-ISSN: 2597–7229 

154 

Fitri Aulia, Sani Safitri: Perlunya Generasi Muda Terlibat dalam Kehidupan Bermasyarakat 

 

berguna, bermanfaat dan 
berdampak  positif bagi kehidupan 
di dalam masyarakat. 

Kehidupan masyarakat yang 
baik adalah jika didalamnya terdapat 
sekumpulan orang yang sangat 
mementingkan kepentingan bersama 
dan tidak egois, menerima segala 
perbedaan yang ada dengan lapang 
dada tanpa adanya sikap saling 
menjelek-jelekkan. Para generasi 
muda perlu diajak, dan terlibat dalam 
kehidupan masyarakat seperti 
menjadi panitian dalam lomba hari 
kemerdekaan, diajak dan terlibat 
dalam pemilihan karang taruna, 
kemudian ikut dalam musyawarah 
masyarakat saat mengambil 
keputusan.  

Dengan begitu pentingnya 
moral dan selalu mengedepankan 
saling menghormati antar sesama. 
Lebih baik generasi muda terlibat 
dalam kegiatan positif dalam 
masyarakat dari pada mereka terus 
menerus bermain game seharian 
tanpa ada batasnya dengan 
membuang waktu sia- sia. Jika 
mereka bersosialisasi, dan bergaul 
dengan baik maka mereka akan 
menghindari kegiatan yang tidak 
dianggap penting seperti nongkrong 
tidak ada tujuan, maupun tetap 
berdiam dirumah tidak ada kegiatan. 
Maka sangat perlu bagi generasi 
muda untuk terlibat dalam 
kehidupan bermasyrakat. Tidak bagi 
pula jika anak-anak muda zaman 
sekarang yang nantinya akan 
menjadi penerus bangsa lebih 
cenderung memilih diam dirumah 
dengan bermain handphone yang 
tidak mengenal waktu, lebih naik 
mereka turut ikut campur dan juga 
berperan dalam masyarakat yang 
luas ini. 

Namun, setiap individu 
memiliki karakter, sifat, kebiasaan 
yang berbeda beda. Ada orang yang 
cepat bergaul dan mudah 
beradaptasi dan ada juga orang yang 
tidak mudah dalam bergaul atau 
menutup diri. Padahal setiap orang 
itu sangat perlu bersosialisasi, 
bergaul dengan orang-orang dengan 
begitu maka kita akan dikenal dan 
akan mengenal orang lebih dekat. 
Kembali lagi kepada diri setiap 
individu, tidak bisa dipaksakan jika 
tidak mau. Namun pada 
kenyataannya manusia merupakan 
orang yang tidak bisa hidup tanpa 
bantuan orang lain baik itu dalam hal 
apapun mulai dari hal yang terkecil 
hingga hal yang berdampak besar. 
Dalam menjalani kehidupan atau 
dalam kehidupan bermasyarakat 
sering kali terjadi perubahan sosial.  

Perubahan sosial merupakan 
perbedaan yang biasanya terjadi 
dalam interaksi sosial antar sesama, 
baik itu dapat berupa perubahan 
adat istiadat, dan juga kebiasaan. 
Generasi muda jika terlibat dalam 
kehidupan bermasyarakat maka 
mereka akan terus bergerak dengan 
melihat kedepan tanpa merasa ragu. 
Kehidupan bermasyarakat sudah 
dialami semua orang, namun ada 
yang mengggap bahwa itu penting 
dan ada juga yang menganggap 
tidak penting. Pada kodradnya 
manusia saling membutuhkan satu 
sama lain, tidak ada manusia yang 
bisa hidup sendiri melainkan 
membutuhkan peran orang lain juga 
dalam menjalani kehidupan.  

Generasi muda merupakan 
anak anak yang sudah menuju 
kedewasaan dimana mereka sudah 
mampu berfikir secara jernih dan 
bijak. Mereka sudah mengetahui 
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frekuensi atau baik buruknya setiap 
tindakan yang mereka lakukan. 
Generasi muda sudah mulai tahu 
dampak positif dan dampak negatif 
dalam tindakan- tindakan yang akan 
dilakukan. Mereka sudah 
mengetahui bahwa sering tidak 
masuk sekolah dapat membuat 
prestasi menurun dan juga tidak naik 
kelas. Sebagai contoh lagi misalnya 
anak perempuan yang sudah 
meranjak dewasa jika dia pulang 
malam, maka mereka sudah berfikir 
bahwa sangat berbahaya bagi 
perempuan untuk pulang malam 
apalagi sendirian, dan pastinya akan 
dimarahi orang tua. Perlu bagi anak 
untuk mengembangkan presentasi 
dalam dirinya, dan selalu menjaga 
diri dari hal hal negatif.  

Generasi muda jika anak 
remaja laki-laki harus mempunyai 
semangat jiwa dalam belajar karena 
nantinya laki-laki adalah pemimpin 
yang sangat besar tanggung 
jawabnya, begitu juga dengan 
perempuan harus menjaga diri dan 
tetap menggapai cita-cita setinggi-
tingginya. Jadi peran anak muda 
untuk terlibat dalam kehidupan 
bermasyarakat sangatlah penting 
dan berguna bagi mereka. 

Selain itu, pendidikan bagi 
generasi muda juga sangat penting 
karena dengan pendidikanlah 
mereka akan mendapatkan ilmu 
yang lebih ketika nantinya akan 
menjalani kehidupan serta jika 
mereka akan terlibat dalam 
kehidupan masyarakat maka 
pendidikan juga di utamkaan baik itu 
pendidikan karakter, moral, maupun 
pendidikan umum, beberapa hal ini 
harus ada pada diri gererasi muda. 
Pendidikan merupakan suatu hal 
yang nantinya akan berguna dimana 

depan, setiap orang sangat 
membutuhkkan yang namanya 
pendidikan. Seseorang itu pertama 
kali di nilai dari moral, etika, sopan 
santun dan kemudian 
pendidikannya. Pendidikan bagi 
generasi muda dapat membuat 
mereka memiliki pengetahuan yang 
luas, mengetahui apa yang belum 
mereka ketahui, membuat mereka 
menjadi orang yang kritis, mampu 
mnyelesaikan masalah yang datang 
pada dirinya dan juga dengan 
pendidikan maka membuat 
seseorang menjadi lebih berharga. 

Konflik dalam kehidupan 
bermasyarakat tercipta karena 
adanya perubahan kebiasaan, dan 
perubahan sosial yang dimana dapat 
menyebabkan berbagai dampak 
negatif salah satunya adalah 
perpecahan.  

Peran generasi muda terlibat 
dalam kehidupan bermasyarakat 
adalah dengan selalu berupaya 
untuk menciptakan kebersamaan 
dalam lingkungan masyarakat 
sebagai contoh adalah misalnya 
generasi muda di Desa Meranjat Ilir, 
pada hari kamis malam jum’at 
mengadakan pengajian bersama di 
masjid yang berada di desa tersebut, 
dengan begitu para generasi muda 
khususnya mempersiapkan mulai 
dari tempat, makanan, penceramah, 
maupun membuat undangan untuk 
dibagikan, dan juga mengumumkan 
kepada masyarakat akan kegiatan 
ini. Dengan adanya ajakan dari para 
generasi muda ini, maka masyarakat 
akan berbondong- bonding untuk 
pergi ke masjid untuk  pengajian dan 
mendengarkan ceramah. Kegiatan 
ini merupakan suatu kegiatan positif 
yang memberikan berbagai macam 
manfaat salah satunya yaitu 
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mendapatkan pahala dari Allah Swt, 
dan juga menciptakan kegiatan 
bermasyarakat yang positif dengan 
penuh kerelaan dan kebersamaan. 
Generasi muda seperti inilah yang 
memberikan manfaat dan berguna 
bagi orang banyak.  

Ada juga generasi muda yang 
menganggap bahwa bergaul itu tidal 
terlalu penting, hal ini dikarenakan 
mereka tidak terbiasa bersosialisasi 
sehingga mereka cenderung 
menutup diri dan merasa tidak 
percaya diri. Sebagai generasi muda 
yang baik lakukanlah semua hal yang 
kita bisa selagi itu positif jangan 
pantang menyerah, tetap semangat 
dan juga percaya diri. Orang yang 
tidak mau bersosialisasi akan merasa 
meyendiri, dan mereka tidak akan 
banyak punya teman yang nantinya 
pasti akan saling membutuhkan. 
Maka dari itu setiap orang harus 
bersosialisasi dan terlibat didalam 
kehidupan masyarakat apalagi para 
generasi-generasi muda yang 
nantinya akan menjadi pemimpin 
dimasa depan. Para generasi muda 
jika terlibat dalam kehidupan 
masyarakat akan berguna bagi 
dirinya sendiri dan juga orang lain. 
Jika orang sudah banyak kenal pada 
kita, dan kita juga sudah banyak 
kenal degan orang lain maka kita 
tidak akan merasa sendiri, dan juga 
tidak akan merasa canggung untuk 
berbicara. 

Dalam masyarakat yang lebih 
luas maka jika generasi muda mau 
telibat dalam kehidupan 
bermasyarakat, mereka bisa 
menyampaikan pendapat, gagasan 
dengan seluas-luasnya dengan 
menggunakan metode musyawarah 
dan saling menghargai. Generasi 
muda yang selalu terlibat dalam 

kehidupan masyarakat akan menjadi 
orang yang aktif, dan mengerti 
bagaimana itu kehidupan yang 
sebenarnya. Generasi yang selalu 
ikut dalam kegiatan bermasyarakat 
maka yang terpenting mereka akan 
menjadi orang yang terus berfikir  
maju, dan pintar maksudnya adalah 
mereka akan memanfaatkan setiap 
waktunya dengan sebaiknya tidak 
membuang buang waktu dengan hal 
yang tidak berguna, mereka akan 
memanfaatkan waktu dengan 
menciptakan hal-hal positif seperti 
saling membantu, dan ikut dalam 
kegiatan bermasyarakat seperti 
gotong royong. 

Maka sangat perlu bagi 
generasi muda untuk terlibat dalam 
setiap kegiatan di dalam kehidupan 
bermasyarakat karena memiliki 
banyak sekali manfaat baik bagi 
dirinya sendiri dan juga masyarakat 
luas. Karena dengan bersosialisasi 
mereka akan mengetahui betapa 
pentingnya terlibat dalam kehidupan 
masyarakat sedari kecil, dan dengan 
terlibat dalam masyarakat maka kita 
akan mempunyai banyak 
pengalaman, pelajaran untuk 
menghadapi kehidupan yang 
sebenarnya. 

Dengan demikian implikasi 
yang didapat dari penulisan, 
penelitian tentang perlunya generasi 
muda terlibat dalam kehidupan 
bermasyarakat adalah setelah 
melakukan analisis dan mencari 
sumber bacaan dari jurnal ilmiah 
maka sangat penting bagi generasi 
muda untuk terlibat dalam 
kehidupan bermasyarakat karena 
memiliki dampak yang baik salah 
satunya dapat menjadi teladan, 
berguna bagi banyak orang karena 
dapat saling membantu satu sama 
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lain, selain itu keterlibatan generasi 
muda dalam kehidupan 
bermasysrakat membuat mereka 
cenderung untuk terus maju dan 
mau bergaul dengan siapa pun 
dalam hal positif dan mendapatkan 
banyak pengalaman serta pelajaran 
berharga dalam menjalani kehidupan 
kedepanya.  

Dari jurnal ilmiah yang sudah 
dibaca oleh penulis, maka di dapat 
bahwa kegiatan yang dominan perlu 
ditanamkan pada generasi muda 
adalah kegiatan gotong royong dan 
yang menjadi khusus bagi generasi 
muda adalah karang taruna dimana 
mereka yang memiliki potensi dan 
kemampuan yang menarik dapat 
terbantu tersalurkan selain dari jalur 
pendidikan dan dapat bermanfaat 
bagi dirinya serta masyarakatan luas. 
Dengan mereka terlibat dalam 
masyarakat berdampak positif dan 
menjadi keuntungan, pengalaman 
tersendiri dalam hidupnya.  

 
4. Simpulan 

Sangat perlu bagi generasi muda 
untuk membiasakan dirinya terlibat 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
Berbagai kegiatan positif yang bisa 
dilakukan agar kita generasi muda 
dapat ikut serta dalam kegiatan 
bermasyarakat salah satunya adalah 
gotong royong, dan juga 
bermusyawarah dalam mengambil 
keputusan. Jika kita sudah terbiasa 
ikut terlibat dalam kehidupan 
bermasyarakat maka kita akan 
mendapatkan berbagai macam 
dampak positif diantaranya adalah 
membuka wawasan bagi kita 
generasi muda untuk berfikir maju ke 
depan, kemudian kita generasi muda 
juga mendapatkan pengalaman, 
teman, serta dikenal orang banyak. 

Selain itu dengan terlibat dalam 
kehidupan bermasyarakat maka kita 
juga dapat menuangkan pemikiran 
kita jika sedang menghadapi 
berbagai masalah yang datang 
dalam masyarakat. Maka dari itu 
perlu bagi kita generasi penerus 
bangsa yang nantinya akan 
menjalani kehidupan, mulailah dari 
sekarang untuk terus mencari ilmu, 
pengalaman, sehingga ke depannya 
kita akan menjadi pribadi yang 
mandiri, percaya diri, dan juga dapat 
menyelesaikan masalah dengan 
cerdas. Selain itu dengan 
keterlibatan kita generasi muda 
dalam kehidupan bermasyarakat 
maka kita akan diajarkan betapa 
pentingnya saling menghargai, 
menghormati antar sesama yang 
perlu ditanamkan pada diri setiap 
orang karena pada dasarnya 
manusia merupakan makhluk sosial 
yang tidak bisa hidup tanpa bantuan 
dari orang lain. Dalam kehidupan 
bermasyarakat pastinya akan 
menemui berbagai masalah 
tantangan salah satunya adalah 
saling mengejek-ejek sehingga 
terjadinya perpecahan, kejahatan 
yang merajalel, dan juga 
kesenjangan sosial, tinggal dari diri 
kita untuk mengambil tindakan, 
keputusan yang tepat untuk 
mencegah beberapa hal diatas. Maka 
dari itu hindarilah hal ini dan terus 
tanamkan sikap saling menghormati 
antar sesama. 
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